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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengelolaan Dana Desa di lima 

desa yang ada di Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten padang Pariaman, Provinsi 

Sumatera Barat, faktor-faktor yang menghambat pengelolaan dana desa dan upaya 

dalam mengatasi pengelolaan dana desa. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

digunakan metode penelitian kualitatif dengan mengurai data secara deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta 

dokumen dan arsip dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Perencanaan telah sesuai dengan Permendagri 

Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Sedangkan 

Pelaksanaan, Penatausahaan, Pelaporan dan Pertanggungjawaban tidak sesuai 

dengan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan 

Desa.  (2) Faktor penghambat dalam pengelolaan dana desa di Kecamatan Lubuk 

Alung yaitu, sumber daya manusia, keterlambatan pelaporan, perubahan 

APBDesa, internet dan pemahaman masyarakat. (3) Upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan tersebut yaitu, pengembangan sistem seleksi perangkat 

nagari, meningkat tingkat pendidikan, dan pelatihan. 

Kata kunci: pengelolaan dana desa 

This research aims to determine the management of village funds, the 

inhibiting factors and efforts to overcome the management of village funds in 5 

villages in Lubuk Alung, Padang Pariaman district, West Sumatera. To achieve 

this purpose, qualitative research technique is used by parsing the data 

descriptively. The technique of data collection is qualitative descriptive technique 

that includes observation, interview and also documents. The result show: (1) the 

planning has been in accordance of Permendagri number 113, 2014 about village 

financial management. However, the implementation, the administration, 

reporting and accountability are not in acordance of Permendagri number 113, 

2014 about village financial management. Secondly, the inhibiting factors are 

human resources, delayed on reporting, the APBD of village chages, internet and 

also on the community understanding. Thirdly, the efforts to overcome the 

inhibition are the development of the selection system, training and also increase 

the education level. 
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